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Denpasar City faces complex socio-economic issues, particularly the high levels 

of poverty and income inequality, despite its role as the economic and 

administrative center of Bali Province. The government has responded to this 

condition through the implementation of the Program Sembako and the 

Program Keluarga Harapan (PKH) as forms of social assistance, which are 

expected to positively influence household consumption an important indicator 

of community welfare. The purpose of this study is to explain the role of 

household consumption in mediating the influence of Program Sembako and 

PKH on the welfare of the poor. This research uses a sample of 90 beneficiary 

families in Denpasar City, where questionnaire measurements are conducted 

using a psychometric scale (Likert), and analysis technique is path analysis. The 

study results indicate that Program Sembako and the PKH have a positive and 

significant effect on household consumption by 73.9%. Additionally, Program 

Sembako and the PKH, and household consumption positively and significantly 

influence the welfare of the poor by 79.9%. However, partially Program 

Sembako variable shows a negative and significant impact on the welfare of the 

poor. Program Sembako and the PKH have an indirect influence on the welfare 

of the poor through household consumption. 
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Abstrak 

Kota Denpasar menghadapi kompleksitas masalah sosial ekonomi, khususnya 

tingginya tingkat kemiskinan dan ketimpangan pendapatan, meskipun berperan 

sebagai pusat ekonomi dan pemerintahan di Provinsi Bali. Pemerintah 

merespons kondisi ini melalui Program Sembako dan Program Keluarga 

Harapan (PKH) sebagai bentuk bantuan sosial yang diharapkan berdampak pada 

peningkatakan konsumsi yang menjadi indikator dari kesejahteraan masyarakat. 

Tujuan penelitian ini yaitu menjelaskan peran konsumsi rumah tangga dalam 

memediasi pengaruh Program Sembako dan Program Keluarga Harapan bagi 

kesejahteraan masyarakat miskin. Penelitian ini menggunakan sampel keluarga 

penerima manfaat di Kota Denpasar sejumlah 90 responden, di mana 

pengukuran kuesioner menggunakan skala psikometrik (skala likert) dan teknik 

analisis menggunakan path analysis. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa 

Program Sembako dan PKH berpengaruh positif serta signifikan terhadap 

konsumsi rumah tangga sebesar 73,9 persen. Program Sembako, PKH, serta 

konsumsi rumah tangga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kesejahteraan masyarakat miskin sebesar 79.9 persen. Namun, secara parsial 

variabel Program Sembako menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kesejahteraan masyarakat miskin. Program Sembako dan PKH 

memiliki pengaruh tidak langsung bagi kesejahteraan masyarakat miskin melalui 

konsumsi rumah tangga. 
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PENDAHULUAN  

 

Pembangunan ekonomi di Indonesia masih menghadapi kontroversi dalam mengatasi tingginya 

tingkat kemiskinan (Sianturi et al., 2021). Pernyataan dalam agenda pembagunan berkelanjutan tahun 

2030 melalui forum Outcome Document Transforming Our World, penanggulangan kemiskinan 

(poverty) juga diidentifikasi sebagai tujuan utama dari tujuh belas poin yang disepakati dalam 

Sustainable Development Goals (Leal et al., 2021). Kemiskinan ditandai oleh pendapatan yang 

rendah, sehingga individu tidak mampu memenuhi kebutuhan dasarnya. Bank Dunia (2000) yang 

dikutip oleh Widjaja (2019) mendefinisikan kemiskinan sebagai kehilangan kesejahteraan, yang 

berarti kondisi ketidakcukupan sehingga individu tidak dapat meraih standar kehidupan yang layak. 

Selain itu, kemiskinan yang didefinisikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) mencakup 

ketidakberdayaan finansial dalam pemenuhan kebutuhan dasar minimum. Kemiskinan digambarkan 

dengan situasi di mana ketidakberdayaan individu maupun kelompok dalam pemenuhan akan hak-hak 

dasar baik sandang, pangan, maupun papan untuk menjaga dan meningkatkan kehidupan yang layak. 

Salah satu wilayah di Indonesia tepatnya Provinsi Bali memiliki tingkat kemiskinan tergolong 

menurun sampai tahun 2019 sebelum pasca Covid-19, namun mengalami peningkatan pada tahun 

selanjutnya hingga tahun 2022.  

 

Tabel 1. 

Jumlah Penduduk Miskin Provinsi Bali Menurut Kabupaten/Kota (Ribu Jiwa) 2018-2023 

 

 

Kabupaten/Kota 

Jumlah Penduduk Miskin Provinsi Bali Menurut Kabupaten/Kota 

(Ribu Jiwa) 

 

 Rata-Rata 

2018 2019 2020 2021 2022 2023 

Kab. Jembrana 14,35 13,55 12,60 14,24 15,00 14,12 13,98 

Kab. Tabanan 19,77 18,74 19,11 23,11 23,46 21,42 20,94 

Kab. Badung 12,97 11,89 13,75 18,52 18,28 17,01 15,40 

Kab. Gianyar 21,26 19,85 21,01 25,36 24,74 23,76 22,66 

Kab. Klungkung 10,43 9,66 8,76 10,19 10,89 10,22 10,03 

Kab. Bangli 11,05 10,08 9,56 11,68 12,17 12,24 11,13 

Kab. Karangasem 26,02 25,99 24,69 28,52 29,45 27,83 27,08 

Kab. Buleleng 35,20 34,26 35,25 40,92 41,68 39,52 37,81 

Kota Denpasar 20,72 19,83 20,48 29,41 30,02 27,69 24,69 

Provinsi Bali 171,76 163,85 165,19 201,97 205,68 193,78 183,37 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Bali, 2024 

 

Berdasarkan Tabel 1, tingkat penduduk miskin tertinggi berada di Kabupaten Buleleng dengan 

rata-rata 37,81 ribu jiwa dalam periode 2018-2023, sementara Kabupaten Klungkung memiliki jumlah 

penduduk miskin terendah dengan rata-rata 10,025 ribu jiwa. Menariknya, Kota Denpasar, sebagai Ibu 

Kota Provinsi, menempati peringkat ketiga dengan rata-rata 24,69 ribu jiwa. Selain masalah 

kemiskinan ternyata Kota Denpasar adalah satu dari dua wilayah dengan ketimpangan pendapatan 

tertinggi di Provinsi Bali yang dilihat dari rata-rata gini ratio. Pengukuran gini ratio umumnya 

digunakan dalam mengukur tingkat ketimpangan pendapatan secara menyeluruh. Berdasarkan 

publikasi BPS Provinsi Bali tahun 2023, tingkat dan ketimpangan kesejahteraan masyarakat dapat 

dipahami melalui indikator pola konsumsi dan distribusi pendapatan penduduk yang diukur melalui 

pengeluaran penduduk. 
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Tabel 2. 

Gini Ratio Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Bali Tahun 2018-2023 

 

Kabupaten/Kota 
Gini Ratio 

  Rata-Rata 
2018 2019 2020 2021 2022 2023 

Kab. Jembrana 0,327 0,290 0,353 0,317 0,326 0,326 0,32 

Kab. Tabanan 0,325 0,308 0,324 0,311 0,299 0,347 0,32 

Kab. Badung 0,339 0,324 0,317 0,332 0,316 0,280 0,32 

Kab. Gianyar 0,305 0,287 0,317 0,333 0,307 0,317 0,31 

Kab. Klungkung 0,391 0,385 0,358 0,346 0,351 0,338 0,36 

Kab. Bangli 0,313 0,274 0,283 0,285 0,288 0,282 0,29 

Kab. Karangasem 0,339 0,313 0,327 0,318 0,297 0,337 0,32 

Kab. Buleleng 0,345 0,285 0,285 0,282 0,281 0,314 0,30 

Kota Denpasar 0,342 0,347 0,330 0,375 0,368 0,342 0,35 

Provinsi Bali 0,377 0,366 0,369 0,378 0,363 0,362 0,37 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, 2024 

 

Berdasarkan Tabel 2, pada tahun 2018-2023 terdapat fluktuasi ketimpangan pendapatan dari 

tahun ke tahun pada kabupaten/kota di Provinsi Bali. Hasil dari data Badan Pusat Statistik Provinsi 

Bali menunjukkan bahwa Kota Denpasar bersama Kabupaten Klungkung menjadi wilayah di Provinsi 

Bali dengan tingkat ketimpangan ekonomi kategori sedang karena nilainya berada pada rentang 

0,34—0,49, yaitu Kota Denpasar memiliki rata-rata nilai gini ratio sebesar 0,35 dari data enam tahun 

terakhir. Arafah dan Khoirudin (2022) dalam penelitiannya menyatakan tingkat kemiskinan memiliki 

pengaruh positif serta signifikan terhadap ketimpangan distribusi pendapatan. Kondisi tersebut sejalan 

dengan data pada Tabel 1 terkait jumlah penduduk miskin yang tinggi di Kota Denpasar. 

Kota Denpasar menjadi wilayah dengan kompleksitas permasalahan sosial ekonomi yang 

dihadapi, khususnya terkait tingkat kemiskinan dan ketimpangan pendapatan. Berdasarkan data, 

Kabupaten Buleleng merupakan wilayah dengan tingkat kemiskinan yang relatif tinggi di Provinsi 

Bali. Namun demikian, ketimpangan pendapatan di Kabupaten Buleleng, yang diukur melalui 

indikator gini rasio, termasuk dalam kategori rendah, sehingga menunjukkan distribusi pendapatan 

yang lebih merata di tengah masyarakatnya. Di sisi lain, Kabupaten Klungkung tercatat memiliki 

tingkat ketimpangan pendapatan yang cukup tinggi dengan kategori sedang, namun tingkat 

kemiskinannya justru merupakan yang paling rendah di antara seluruh kabupaten/kota di Bali. 

Fenomena yang terjadi di Kota Denpasar menunjukkan kondisi yang berbeda dibandingkan 

kedua wilayah tersebut. Meskipun Kota Denpasar berfungsi sebagai Ibu Kota Provinsi Bali serta pusat 

kegiatan ekonomi, pemerintahan, dan jasa, kota ini justru mengalami dua permasalahan sosial 

ekonomi secara bersamaan, yaitu tingginya tingkat kemiskinan dan tingginya tingkat ketimpangan 

pendapatan. Fakta ini menunjukkan adanya kesenjangan sosial yang cukup signifikan di tengah pusat 

pertumbuhan ekonomi. Dengan kata lain, keberhasilan ekonomi di Kota Denpasar belum sepenuhnya 

mampu menekan angka kemiskinan maupun menciptakan distribusi pendapatan yang lebih merata.  

Kota Denpasar terbagi menjadi empat kecamatan, yang mencakup 16 kelurahan dan 27 desa. 

Kota ini memiliki penduduk berjumlah 656.405 jiwa yang tersebar di area seluas 125,87 km², dengan 

kepadatan demografis mencapai 5.215 jiwa per kilometer persegi. Kota Denpasar berperan sebagai 

pusat kegiatan perekonomian, terletak di daerah pariwisata dan pusat pemerintahan tentunya hal itu 

berdampak pada pendapatan dan pengeluaran masyarakatnya. Namun, fakta bahwa banyaknya 

masyarakat yang kesulitan memenuhi kebutuhan konsumsinya membuktikan masyarakat di Kota 

Denpasar memiliki tingkat pendapatan yang rendah atau tidak mencukupi. Menurut Arum (2023), 

rumah tangga dengan pendapatan rendah memiliki risiko peningkatan kemiskinan karena hambatan 

dalam memperoleh akses pangan akibat keterbatasan pendapatan serta faktor-faktor lainnya. 

Pemerintah diharuskan mengambil langkah konkret guna mengentaskan kemiskinan, salah satu bentuk 



840                                                                                                                                               e-ISSN: 2337-3067 

Pengaruh Program Sembako dan Program Keluarga Harapan terhadap Kesejahteraan Masyarakat Miskin 

melalui Konsumsi Rumah Tangga, 

Ni Luh Eka Sevia Agustini dan Ni Putu Martini Dewi 

tanggap pemerintah ialah menghadirkan bantuan sosial yaitu Program Sembako dan Program 

Keluarga Harapan. 

Program Sembako (Program Sembilan Bahan Pokok) adalah bentuk bantuan sosial pangan dari 

pemerintah pusat dengan pertanggungjawaban pemerintah daerah kepada Keluarga Penerima Manfaat 

(KPM) setiap bulan dengan intermediasi perbankan, Keluarga Penerima Manfaat (KPM) pada 

Program Sembako ialah keluarga yang telah teregister dalam Data Terpadu Kesejahteraan Sosial 

(DTKS) yaitu masyarakat miskin dengan kondisi ekonomi 25 persen terendah di wilayah asal. KPM 

menerima bantuan dalam bentuk e-voucher dari Bank Penyalur. Bantuan ini berjumlah Rp150.000 per 

bulan untuk tiap-taip KPM, namun sejak Maret 2020 pemerintah telah meningkatkan jumlah manfaat 

Program Sembako menjadi Rp200.000 per keluarga penerima manfaat per bulan dan tidak dapat 

dicairkan dalam bentuk uang tunai (Viantika et al., 2023). Program Sembako merupakan hasil 

penyempurnaan dari Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) dengan tujuan untuk memastikan bahwa 

bantuan tepat sasaran, tepat harga, tepat jumlah, tepat waktu, tepat kualitas, serta tepat administrasi. 

Disamping Program Sembako pemerintah juga menghadirkan program sosial lainnya yaitu 

Program Keluarga Harapan (PKH) sebagai bentuk akselerasi pengentasan kemiskinan. Secara global, 

program ini dikenal sebagai Conditional Cash Transfers (CCT) yang berhasil mengatasi kemiskinan 

terutama kemiskinan kronis di berbagai belahan dunia (Millán et al., 2019). Peraturan Menteri Sosial 

No 1 Tahun 2018, mendefinisikan Program Keluarga Harapan (PKH) sebagai perlindungan sosial 

bersyarat yang ditujukan bagi keluarga maupun individu yang terdaftar dalam data terpadu program 

penanganan fakir miskin dengan kondisi ekonomi 10 persen terendah di wilayah asal dengan 

memenuhi kriteria/kategori tertentu baik dalam aspek kesehatan, pendidikan, atau kesejahteraan sosial. 

Program ini secara berkelanjutan diharapkan dapat membantu keluarga miskin keluar dari jurang 

kemiskinan di masa depan melalui eskalasi generasi berikutnya baik dalam hal kesehatan dan 

pendidikan, sekaligus menjamin akses layanan bagi kelompok non produktif seperti lansia dan 

penyandang disabilitas berat. 

Berdasarkan basic price theory, program bantuan pangan seperti Program Sembako serta PKH 

oleh pemerintah dapat mempengaruhi peningkatan pendapatan, yang akan memengaruhi bagaimana 

rumah tangga membuat keputusan dan mengalokasikan pengeluaran mereka (Gallego dan Topaloglu, 

2019). Dengan program sosial tersebut, individu dapat meningkatkan konsumsi makanan mereka 

karena transfer tersebut menggeser batas anggaran ke atas (Bidadanure, 2019). Jika diasumsikan 

bahwa rumah tangga penerima manfaat bersifat infra-marginal, yang berarti mereka sudah 

mengkonsumsi lebih banyak makanan sebelum menerima bantuan, maka akan terjadi perubahan 

preferensi konsumen terhadap barang konsumsi, di mana mereka cenderung mengkonsumsi lebih 

banyak makanan meskipun setelah menerima bantuan pangan (Banerjee et al., 2021). Konsumsi 

rumah tangga mencerminkan kemampuan masyarakat untuk mengonsumsi barang dan jasa, sehingga 

dapat menjadi indikator kesejahteraan rumah tangga. Haqiqi dan Subroto (2021) serta Ndakularak dan 

Setiawina (2014) dalam penelitiannya menunjukkan pengeluaran rumah tangga atau konsumsi baik 

dalam aspek pendidikan, kesehatan dan juga makanan berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat 

kabupaten/kota di Provinsi Bali. 

Penelitian terdahulu mengenai pengaruh kebijakan pemerintah, seperti Program Sembako 

(sebelumnya dikenal sebagai BPNT) serta Program Keluarga Harapan (PKH) terhadap kesejahteraan 

masyarakat miskin, telah banyak dilakukan dengan pengujian secara direct/langsung dengan berbagai 

hasil. Penelitian oleh Handriani dan Arka (2021) serta Istriawati dan Dartanto (2022) menunjukkan 

perbedaan hasil terkait pengaruh Program Sembako terhadap konsumsi rumah tangga. Handriani dan 

Arka (2021) mengindikasikan bahwasannya BPNT memiliki pengaruh positif bagi konsumsi rumah 

tangga penerima manfaat, tetapi konsumsi rumah tangga justru berpengaruh negatif terhadap pola 

konsumsinya. Sementara itu, penelitian lain terkait BPNT/Program Sembako oleh Istriawati dan 

Dartanto (2022) menyatakan terdapat pengaruh signifikan terhadap konsumsi makanan rumah tangga, 

namun tidak signifikan terhadap pengeluaran (expenditure) total rumah tangga. Temuan-temuan ini 
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menunjukkan adanya variasi dalam memahami mekanisme pengaruh Program Sembako terhadap 

konsumsi.   

Di sisi lain, penelitian terkait PKH oleh Fajriati et al. (2020) dan Andika (2021), juga 

memberikan hasil yang bervariasi. Fajriati et al. (2020) menyimpulkan bahwa PKH memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat, sedangkan Andika (2021) 

menemukan pengaruh PKH terhadap kesejahteraan hanya sebesar 19,6 persen, yang dikategorikan 

sangat lemah. Selain itu, kedua penelitian ini tidak secara eksplisit mengeksplorasi pengaruh PKH 

terhadap konsumsi rumah tangga maupun konsumsi agregat, padahal konsumsi ialah indikator utama 

dalam kesejahteraan masyarakat. 

Meskipun penelitian mengenai kebijakan pemerintah seperti Program Sembako dan PKH telah 

banyak dilakukan, sebagian besar penelitian tersebut belum memasukkan konsumsi rumah tangga 

sebagai variabel intervening untuk memahami mekanisme hubungan antara program bantuan sosial 

dengan kesejahteraan masyarakat miskin. Dalam konteks ini, konsumsi rumah tangga tidak hanya 

bertindak sebagai indikator kesejahteraan tetapi juga sebagai penghubung penting yang dapat 

memperjelas pengaruh langsung maupun tidak langsung dari kebijakan bantuan terhadap 

kesejahteraan. Pendekatan ini didasarkan pada Teori Pendapatan Permanen oleh Friedman (1957), 

yang menyatakan bahwa konsumsi rumah tangga mencerminkan kesejahteraan yang lebih stabil 

dibandingkan pengeluaran sesaat, di mana pendapatanlah yang menjadi faktor dominan yang 

mempengaruhi tingkat konsumsi. Selain itu, Teori Modal Sosial oleh Coleman (1990) menunjukkan 

bahwa program bantuan tidak hanya meningkatkan pendapatan, tetapi juga memengaruhi pola 

konsumsi, yang secara langsung berdampak pada kesejahteraan. Dengan demikian, penelitian ini 

menawarkan novelty melalui eksplorasi peran konsumsi rumah tangga sebagai variabel intervening, 

yang belum banyak dijadikan fokus utama dalam penelitian sebelumnya. 

Penelitian ini menggunakan teori Konsumsi oleh John Maynard Keynes dan Ernst Engel 

sebagai grand teory, yang menyatakan bahwa pendapatan memainkan peran utama dalam menentukan 

tingkat konsumsi, selanjunya Ernst Engel menambahkan bahwa proporsi pengeluaran untuk kebutuhan 

primer dalam konsumsi dapat menjadi indikator standar hidup yang baik yang mencerminkan tingkat 

kesejahteraan. 

Sejalan dengan tinjauan pustaka serta hasil-hasil penelitian terdahulu maka diperoleh model 

kerangka konseptual pada penelitian ini, yaitu: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

: Pengaruh Langsung 

  : Pengaruh Tidak Langsung 

Sumber: Haekal Awwali et al., 2024 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

Berdasarkan penelitian terdahulu beserta teori-teori yang mendukung di dapat hipotesis 

penelitian yang diajukan yaitu H1: Program Sembako dan Program Keluarga Harapan berpengaruh 

signifikan secara simultan serta berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap konsumsi 

rumah tangga KPM di Kota Denpasar. H2: Program Sembako, Program Keluarga Harapan, dan 

konsumsi rumah tangga berpengaruh signifikan secara simultan serta berpengaruh positif dan 

signifikan secara parsial terhadap kesejahteraan masyarakat miskin KPM di Kota Denpasar. H3: 

Program Sembako dan Program Keluarga Harapan berpengaruh secara tidak langsung terhadap 

kesejahteraan masyakat miskin melalui konsumsi rumah tangga KPM di Kota Denpasar. 

Program Sembako (X1) 

Program Keluarga 

Harapan (PKH) (X2) 

Konsumsi Rumah 

Tangga (Z) 
Kesejahteraan  

Masyarakat Miskin (Y)) 
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METODE PENELITIAN  

 

Pendekatan kuantitatif metode asosiatif diterapkan dalam penelitian ini untuk menguji peran 

konsumsi rumah tangga dalam memediasi pengaruh Program Sembako dan PKH terhadap 

kesejahteraan masyarakat miskin. Lokasi penelitian yang dipilih dalam penelitian adalah Kota 

Denpasar dengan pertimbangan bahwa wilayah ini merupakan pusat pemerintahan dan perekonomian, 

namun termasuk dalam kategori tiga kabupaten dengan jumlah penduduk miskin tertinggi di provinsi 

ini, dengan rata-rata jumlah penduduk miskin 24,7 ribu jiwa (BPS, 2024), selain itu Kota Denpasar 

menjadi satu dari dua wilayah di Provinsi Bali dengan tingkat ketimpangan ekonomi kategori sedang, 

dengan rata-rata gini ratio sebesar 0,351 pada tahun 2018-2023. Variabel dalam penelitian ini yaitu 

Program Sembako (X1) dan Program Keluarga Harapan (X2) sebagai variabel independen, 

Kesejahteraan Masyarakat Miskin (Y) sebagai variabel dependen, dan Konsumsi Rumah Tangga (Z) 

sebagai variabel intervening. Populasi dalam penelitian ini adalah keluarga penerima manfaat (KPM) 

yang memperoleh kedua santunan sosial yaitu Program Sembako dan PKH. Penelitian ini mengambil 

sampel sebanyak 90 responden yang dipilih berdasarkan metode purposive sampling dalam teknik 

nonprobability sampling dan telah diperhitungkan menggunakan rumus Slovin. Pengambilan data 

menggunakan instrumen penelitian berupa penyebaran kuesioner yang diukur dengan skala likert di 

mana selanjutnya dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas. Metodologi analisis data pada 

penelitian ini yaitu menggunakan analisis statistik deskriptif untuk menggambarkan data dalam 

visualisasi interpretasi statistik, uji asumsi klasik (normalitas data, heteroskedasitas, dan 

multikolinearitas) digunakan untuk memvalidasi model regresi yang digunakan sesuai standar asumsi 

yang berlaku, uji hipotesis dan path analysis menguji dugaan sementara hipotesis, serta sobel test 

menguji peranan variabel mediasi dalam hubungan antara variabel dependen dan independen. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Data demografis responden pada penelitian ini merujuk pada 90 profil individu yang berperan 

serta pada pengisian kuesioner atau sebagai subjek penelitian, di dapat hasil jika ditinjau dari aspek 

gender, mayoritas responden ialah perempuan sejumlah 81 orang (90 persen), sedangkan laki-laki 

hanya berjumlah 9 orang (10 persen). Dari segi kualifikasi pendidikan terakhir, sebagian besar subjek 

penelitian yang menamatkan pendidikan hingga tingkat SMA/SMK berjumlah 33 orang (36,67 persen) 

dengan dominasi rentang usia 41–50 tahun (51,11 persen) yang sebagian besar responden bekerja 

sebagai pedagang (28,89 persen) dan Ibu Rumah Tangga (27,78 persen). Dari segi pendapatan, 

sebagian besar subjek penelitian berpenghasilan di bawah Rp500.000 per bulan sebanyak 31,11 

persen, dan jumlah anggota keluarga dengan mayoritas memiliki 4 anggota keluarga (45,56 persen) 

dan 5 orang atau lebih (42,22 persen), serta status kepala rumah tangga sebanyak 70 persen responden 

didominiasi oleh suami sebagai penghasil utama keluarga. 

Penelitian ini membuktikan keabsahan instrumen penelitian menggunakan uji validitas dan uji 

reliabilitas. Uji validitas diverifikasi dengan menggunakan Pearson Correlation, di mana suatu 

indikator dianggap valid apabila memiliki nilai korelasi ≥ 0,30 (Sugiyono, 2017: 125). Hasil analisis 

menunjukkan bahwa seluruh indikator dalam variabel Program Sembako, Program Keluarga Harapan, 

Kesejahteraan Masyarakat Miskin, dan Konsumsi Rumah Tangga memiliki nilai Pearson Correlation 

yang melampaui batas minimum tersebut, pada akhirnya dapat ditarik kesimpulan bahwa instrumen 

penelitian memenuhi kriteria validitas. Sementara itu, uji reliabilitas diverifikasi dengan menggunakan 

Cronbach's Alpha, di mana suatu instrumen dikonfirmasi reliabel apabila nilai Cronbach's Alpha > 

0,60 (Ghozali, 2016: 42). Hasil pengujian menunjukkan bahwa keempat variabel penelitian memiliki 
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nilai Cronbach's Alpha yang melebihi ambang batas tersebut. Dengan demikian, seluruh pernyataan 

dalam kuesioner dapat dikategorikan reliabel dalam mengukur konsep yang diteliti. 

 

Tabel 3. 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 

 N Minimum Maksimum Mean Std. Deviation 

Program Sembako (X1) 90 34 50 42.17 4.171 

Program Keluarga Harapan (X2) 90 31 45 38.88 3.239 

Kesejahteraan Masyarakat Miskin (Y) 90 46 70 58.20 5.159 

Konsumsi Rumah Tangga (Z) 90 7 10 8.49 0.561 

Valid N (listwise) 90     

Sumber: Data primer diolah, 2025 

 

Berdasarkan hasil analisis statistik desktiptif pada Tabel 3, didapatkan distribusi data yang 

diperoleh oleh peneliti adalah rata-rata keluarga penerima manfaat dari Program Sembako dan 

Program Keluarga Harapan setuju dengan pernyataan kuesioner yang diajukan atau jawaban 

didominasi telah memenuhi indikator yang diajukan dengan melihat nilai rata-rata yang lebih dekat ke 

nilai maksimum dibandingkan dengan nilai minimum untuk masing-masing variabel. Dengan rincian, 

variabel Program Sembako (X1) diproksikan dengan indikator 6T (tepat sasaran, tepat harga, tepat 

jumlah, tepat waktu, tepat mutu, serta tepat administrasi). Variabel Program Keluarga Harapan (X2) 

diproksikan dengan indikator bantuan sosial, pendampingan PKH, pelayanan di fasilitas kesehatan dan 

pendidikan, serta program bantuan komplementer. Variabel Kesejahteraan Masyarakat Miskin (Y) 

diproksikan dengan indikator kesehatan, pendidikan, ketenagakerjaan, konsumsi, pemukiman, dan 

kemiskinan. Variabel Konsumsi Rumah Tangga (Z) diproksikan dengan indikator baik konsumsi 

makanan maupun non makanan. Selain itu, untuk keseluruhan data di setiap variabel cenderung 

terdistribusi di sekitar rata-rata, dikarenakan mean lebih besar dari standar deviasi, kondisi ini 

mencerminkan data relatif homogen dengan variasi data yang rendah. 

 

Tabel 4. 

Hasil Uji Normalitas 

 

Persamaan Asymp. Sig. (2-tailed) 

Struktur I 0,200 

Struktur II 0,200 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 4, menunjukkan hasil uji normalitas data dengan penggunaan uji One-

Sample Kolmogorov-Smirnov dihasilkan koefisien Asymp. Sig. (2-tailed) bernilai 0,200 untuk masing-

amasing struktur baik struktur I maupun struktur II. Diperoleh kesimpulan bahwasannya nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed) Kolmogorov-Smirnov dari kedua struktur tersebut > 0,05 (nilai alpha), sehingga data 

yang dipergunakan terdistribusi normal serta memenuhi syarat dan ketentuan asumsi normalitas. 
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Tabel 5. 

Hasil Uji Heteroskedasitas 

 

Persamaan Variabel Asymp. Sig. (2-tailed) 

Struktur I Program Sembako (X1) 

Program Keluarga Harapan (X2) 

0,452 

0,307 

Struktur II Program Sembako (X1) 

Program Keluarga Harapan (X2) 

Konsumsi Rumah Tangga (Z) 

0,688 

0,809 

0,882 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji heteroskedastisitas dengan metode Glejser, diperoleh nilai 

signifikansi setiap variabel independen baik struktur I maupun struktur II bernilai lebih besar daripada 

taraf signifikansi yang diterapkan, yaitu 0,05. Dengan demikian, diperoleh kesimpulan bahwasannya 

dalam penelitian ini tidak terdapat indikasi heteroskedastisitas terhadap masing-masing variabel 

independen. 

 

Tabel 6. 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Persamaan Variabel Tolerance VIF 

Struktur I Program Sembako (X1) 

Program Keluarga Harapan (X2) 

0,665 

0,665 

1,504 

1,504 

Struktur II Program Sembako (X1) 

Program Keluarga Harapan (X2) 

Konsumsi Rumah Tangga (Z) 

0,435 

0,390 

0,255 

2,299 

2,563 

3,917 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 6, masing-masing variabel bebas mempunyai nilai tolerance > 0,1. Hal ini 

menunjukan tidak adanya keterkaitan maupun korelasi tinggi antarvariabel bebas. Lebih lanjut, output 

kalkulasi Variance Inflation Factor (VIF) mengindikasikan bahwa tidak terdeteksi variabel bebas 

dengan nilai VIF melebihi 10. Dengan demikian, berdasarkan hasil model regresi yang diterapkan 

pada penelitian ini tidak terindikasi multikolinearitas. 

 

Tabel 7. 

Uji Simultan (Uji F) 

 

Struktur I 

Model Sum of Squares df Mean Square  F Sig. 

1 Regression 20,897 2 10,448 126,897 <,001 

 Residual 7,163 87 0,082   

 Total 28,060 89    

 

Struktur II 

Model Sum of Squares df Mean Square  F Sig. 

1 Regression 1909,389 3 636,463 119,247 <,001 

 Residual 459,011 86 5,337   

 Total 2368,400 89    

Sumber: Data primer diolah, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 7, pada struktur I nilai signifikansi yaitu 0,001 dan Fhitung adalah 126,897, di 

mana nilai probabilitas (signifikansi) < 0,05 (0,001 < 0,05) dan Fhitung > Ftabel = 126,897 > 3,10. Dengan 

demikian, dapat dibuat sebuah kesimpulan bahwa Program Sembako (X1) serta Program Keluarga 

Harapan (X2) secara simultan (bersama-sama) memiliki pengaruh signifikan bagi Konsumsi Rumah 

Tangga (Z), hipotesis yang diajukan terbukti maka H0 ditolak dan Ha diterima.  
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Pada struktur II nilai signifikansi yaitu 0,001 dan Fhitung adalah 119,247, di mana nilai 

probabilitas (signifikansi) < 0,05 (0,001 < 0,05) dan Fhitung > Ftabel = 119,247 > 2,71. Dengan demikian, 

dapat dibuat sebuah kesimpulan bahwa Program Sembako (X1), Program Keluarga Harapan (X2), serta 

Konsumsi Rumah Tangga (Z) secara simultan (bersama-sama) memiliki pengaruh signifikan bagi 

Kesejahteraan Masyarakat Miskin (Y), hipotesis yang diajukan terbukti maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. 

 

Tabel 8. 

Hasil Uji Parsial (Uji t) dan Analisis Jalur 

 

Struktur I 

 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients  

t 

 

Sig. 
B Std. Error Beta  

1 (Constant)  2,426 0,385  6,304 <,001 

 Program Sembako 0,061 0,009 0,451 6,785 <,001 

 Program Keluarga 

Harapan 

0,090 0,012 0,520 7,829 <,001 

 

Struktur II 

 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients  

t 

 

Sig. 
B Std. Error Beta  

1 (Constant)  3,187 3,740  0,852 0,397 

 Program Sembako -1,101 0,089 -0,891 -12,373 <,001 

 Program Keluarga 

Harapan 

0,640 0,121 0,402 5,289 <,001 

 Konsumsi Rumah 

Tangga 

9,020 0,863 0,982 10,449 <,001 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 8, pada struktur I diperoleh nilai probabilitas Sig. untuk variable Program 

Sembako 0,001 < 0,05 dan thitung 6,785 > ttabel 1,98761. Dengan demikian, diperoleh kesimpulan 

terdapat hubungan antara Program Sembako (X1) dan Konsumsi Rumah Tangga (Z). Oleh karena itu, 

hipotesis teruji maka Ha diterima dan H0 ditolak. Dari pernyataan tersebut mengandung arti secara 

parsial Program Sembako memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Konsumsi Rumah 

Tangga. Selain itu, terdapat korelasi antara Program Keluarga Harapan (X2) dan Konsumsi Rumah 

Tangga (Z). Hal ini terlihat pada nilai probabilitas Sig. untuk variable Program Keluarga Harapan 

0,001 < 0,05 dan thitung 7,829 > ttabel 1,98761. Dengan demikian, hipotesis teruji maka Ha diterima dan 

H0 ditolak. Dari pernyataan tersebut mengandung arti secara parsial Program Keluarga Harapan 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Konsumsi Rumah Tangga.  

Pada struktur II diperoleh nilai probabilitas Sig. untuk variable Program Sembako 0,001 < 0,05 

dan thitung 12,373 > ttabel 1,98761. Dengan demikian, diperoleh kesimpulan terdapat hubungan antara 

Program Sembako (X1) dan Kesejahteraan Masyarakat Miskin (Y). Oleh karena itu, hipotesis teruji 

maka Ha diterima dan H0 ditolak. Dari pernyataan tersebut mengandung arti secara parsial Program 

Sembako memiliki pengaruh negatif namun signifikan terhadap Konsumsi Rumah Tangga 

dikarenakan nilai thitung untuk Program Sembako bernilai negatif. Selain itu, terdapat korelasi antara 

Program Keluarga Harapan (X2) dan Kesejahteraan Masyarakat Miskin (Y). Hal ini terlihat pada nilai 

probabilitas Sig. untuk variable Program Keluarga Harapan 0,001 < 0,05 dan thitung 5,289 > ttabel 

1,98793. Dengan demikian, hipotesis teruji maka Ha diterima dan H0 ditolak. Dari pernyataan tersebut 

mengandung arti secara parsial Program Keluarga Harapan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kesejahteraan Masyarakat Miskin. Selain itu, terdapat korelasi antara Konsumsi Rumah 

Tangga (Z) dan Kesejahteraan Masyarakat Miskin (Y). Hal ini terlihat pada nilai probabilitas Sig. 

untuk variable Konsumsi Rumah Tangga 0,001 < 0,05 dan thitung 10,449 > ttabel 1,98793. Dengan 
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demikian, hipotesis teruji maka Ha diterima dan H0 ditolak. Dari pernyataan tersebut mengandung arti 

secara parsial Konsumsi Rumah Tangga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat Miskin. 

 

Tabel 9. 

Uji Sobel 

 

Persamaan Sobel Test Statistic Two-tailed Probability 

Struktur I 5,68675038 0,000000001 

Struktur II 6,09351515 0,0 

Sumber: Data Primer diolah, 2025 

 

Perhitungan menggunakan sobel test diterapkan melalui pengujian intensitas efek mediasi atau 

pengaruh tidak langsung variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) melalui variabel intervening 

(Z). Uji signifikansi variabel intervening bisa dihitung dengan penerapan statistical computing online 

Free Sobel Test versi 4, dapat dikatakan memiliki pengaruh mediasi maupun tidak langsung, jika: 

Nilai Sobel Test Statistic > Nilai Ztabel (1,96) dan Nilai Sig. (Two-Tailed Probability) < 0,05.  

Berdasarkan Tabel 10, dapat disimpulkan baik struktur I maupun struktur II telah memenuhi 

syarat dan ketentuan yang berlaku. Dengan rincian, pada struktur I nilai test statistic tersebut lebih 

besar dari 1.96 (5.68675038 > 1.96), serta nilai signifikansi probabilitas two-tailed lebih kecil dari 

0.05 (0.000000001 < 0.05), sedangkan pada struktur II nilai test statistic tersebut lebih besar dari 1.96 

(6.09351515 > 1.96), serta nilai signifikansi probabilitas two-tailed lebih kecil dari 0.05 (0.0 < 0.05). 

Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan variabel intervening dapat memdiasi baik variabel bebas 

terhadap variabel terikat atau dalam istilah mudah dalam penelitian ini terdapat pula pengaruh tidak 

langsung. Dengan interpretasi, Program Sembako (X1) serta Program Keluarga Harapan (X2) 

berpengaruh bagi Kesejahteraan Masyarakat Miskin (Y) melalui variabel Konsumsi Rumah Tangga 

(Z). Dengan demikian, Konsumsi Rumah Tangga berperan sebagai variabel intervening yang turut 

memengaruhi tingkat Kesejahteraan Masyarakat Miskin secara tidak langsung. 

 Sehingga, hasil baca output SPSS dan perhitungan pengaruh secara keseluruhan dapat ditulis, 

sebagai berikut: 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

: Pengaruh Langsung 

  : Pengaruh Tidak Langsung 

Sumber: Data Primer diolah, 2025 

 

Gambar 2. Full Model Path Analysis and Output 

Program Sembako (X1) 

Program Keluarga 

Harapan (PKH) (X2) 

Konsumsi Rumah 

Tangga (Z) 
Kesejahteraan  

Masyarakat Miskin (Y) 

e1= 0,504975 

e2 =0,440454 

0,061 

0,090 

0,8118 

0,55022 

0,640 

-1.101 
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Tabel 10. 

Hasil Perhitungan Pengaruh Variabel 

 

Variabel Pengaruh 

Langsung 

Variabel Pengaruh Tidak 

Langsung 

Total Pengaruh 

X1  ⮕ Z 0,061 X1  ⮕ Z  ⮕ Y 0,061 x 9,020 = 0,55022 0,061 + 0,55022 = 0,61122 

X2  ⮕ Z 0,090 X2  ⮕ Z  ⮕ Y 0,090 x 9,020 = 0,8118 0,090 + 0,8118 = 0,9018 

X1  ⮕ Y -1,101    

X2  ⮕ Y 0,640    

Z  ⮕ Y 9,020    

Sumber: Data Primer diolah, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 10, diketahui bahwa total pengaruh baik direct effect maupun indirect effect 

dari hasil pengujian yaitu: Program Sembako (X1) memiliki pengaruh bagi kesejahteraan masyakat 

miskin (Y) melalui konsumsi rumah tangga (Z) KPM di Kota Denpasar yaitu sebesar 0,61122. 

Merujuk pada output kalkulasi di atas terindikasi nilai direct effect lebih kecil dibandingkan dengan 

nilai indirect effect, sehingga ditarik kesimpulan yaitu Program Sembako melalui Konsumsi Rumah 

Tangga memiliki indirect effect signifikan terhadap Kesejahteraan Masyarakat Miskin. Disamping itu, 

Pengaruh Program Keluarga Harapan (X2) terhadap kesejahteraan masyakat miskin (Y) melalui 

konsumsi rumah tangga (Z) KPM di Kota Denpasar yaitu sebesar 0,9018. Dengan demikian, merujuk 

output kalkulasi di atas terindikasi memiliki hasil yang serupa yaitu nilai direct effect lebih kecil 

dibandingkan dengan nilai indirect effect, sehingga ditarik kesimpulan yaitu Program Keluarga 

Harapan melalui Z memiliki indirect effect signifikan terhadap Kesejahteraan Masyarakat Miskin. 

Penelitian ini menunjukan Program Sembako dan Program Keluarga Harapan (PKH) memiliki 

pengaruh positif dan signifikan baik secara parsial maupun berpengaruh signifikan secara simultan 

terhadap konsumsi rumah tangga Keluarga Penerima Manfaat (KPM) di Kota Denpasar yaitu sebesar 

73,9 persen. Hasil tersebut selinier dengan teori konsumsi Keynes yang mengemukakan bahwa 

peningkatan pendapatan, termasuk dalam bentuk transfer bantuan sosial, akan meningkatkan konsumsi 

rumah tangga. Menurut Erwin dan Karmini (2012), pendapatan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap pola konsumsi rumah tangga miskin; peningkatan pendapatan menyebabkan pergeseran 

pengeluaran dari kebutuhan pokok ke kebutuhan sekunder, yang mencerminkan perbaikan tingkat 

kesejahteraan. Selain itu, teori pendapatan permanen Friedman juga menjelaskan fenomena ini, di 

mana masyarakat cenderung meningkatkan konsumsi apabila mereka menganggap bantuan sosial yang 

diterima sebagai sumber pendapatan yang bersifat lebih stabil. Selain itu, output penelitian tersebut 

selaras dengan berbagai studi terdahulu yang menunjukkan mengenai program bantuan sosial 

berdampak positif terhadap peningkatan konsumsi dan daya beli masyarakat miskin. Studi yang 

dilakukan oleh Del Boca et al. (2021) dalam konteks negara berkembang juga menunjukkan bahwa 

bantuan dalam bentuk tunai maupun barang dapat meningkatkan konsumsi rumah tangga miskin dan 

memperbaiki pola konsumsi yang lebih sehat dan beragam. Dalam konteks runga linkup penelitian di 

Indonesia, Ridha et al. (2024) dan Tantriana (2024) dalam penelitiannya juga mengemukakan bahwa 

santunan sosial dari pemerintah, termasuk dalam program pangan bersubsidi dan bantuan tunai 

bersyarat, berkontribusi terhadap peningkatan konsumsi rumah tangga penerima manfaat, terutama di 

sektor pangan dan kebutuhan dasar lainnya selain itu didukung oleh penelitian lainnya oleh Muharir 

(2022), Handa (2018), Hastuti (2018), serta Subanti et al. (2016) yang mengemukakan program 

bantuan sosial oleh pemerintah baik Program Sembako dan Program Keluarga Harapan bermanfaat 

dalam peningkatan konsumsi rumah tangga. Dengan demikian, output penelitian ini menekankan 

bahwa Program Sembako dan PKH berperan signifikan dalam mengeskalasi konsumsi rumah tangga 

KPM Kota Denpasar. 

Penelitian ini menunjukan Program Sembako, PKH, dan konsumsi rumah tangga mempunyai 

pengaruh positif serta signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat miskin KPM di Kota Denpasar 
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secara parsial, maupun berpengaruh signifikan secara simultan yaitu sebesar 79.9 persen. Namun, 

secara parsial, variabel Program Sembako menunjukkan pengaruh negatif tetapi signifikan terhadap 

kesejahteraan masyarakat miskin. Temuan penelitian ini konsisten dengan studi sebelumnya yang 

dilakukan oleh Kurnia dan Hasmarinii (2022) serta Nadhifah dan Mustofa (2021) yang menunjukan 

hasil serupa. Jika dikaitkan dengan teori ekonomi yang berlaku, temuan ini relevan dengan teori efek 

substitusi dan pendapatan, di mana bantuan dalam bentuk barang dapat mengubah pola konsumsi 

masyarakat. Efek substitusi terjadi ketika penerima bantuan mengubah pola konsumsi mereka dengan 

menggantikan sebagian pembelian kebutuhan pokok yang sebelumnya dilakukan dengan dana pribadi 

menjadi bergantung pada bantuan yang diterima. Dengan demikian, dana yang sebelumnya 

dialokasikan untuk pembelian kebutuhan pokok dapat dialihkan ke konsumsi barang lain yang 

mungkin tidak memberikan kontribusi langsung terhadap peningkatan kesejahteraan.  

Fakta lapangan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kebanyakan KPM mempunyai jumlah 

tanggungan yang besar, dengan anggota keluarga mencapai empat hingga lima orang atau lebih. 

Namun, rata-rata penghasilan yang mereka peroleh dalam sebulan sebagian besar berada di bawah 

Rp500.000,00, sedangkan bantuan dari Program Sembako hanya bernilai Rp200.000,00 per bulan. 

Ketidakseimbangan antara jumlah tanggungan, pendapatan rumah tangga yang sangat rendah, dan 

nilai bantuan yang terbatas dapat menyebabkan program sembako jika berdiri sendiri dan tidak 

didukung program lain seperti Program Keluarga Harapan kurang efektif dalam meningkatkan 

kesejahteraan. Dalam kondisi ini, jika dikaitkan dengan teori pendapatan permanen dari Friedman, 

yang menyatakan bahwa individu atau rumah tangga mengatur konsumsi mereka berdasarkan 

ekspektasi pendapatan jangka panjang. Jika bantuan yang diterima dianggap tidak cukup untuk 

meningkatkan kondisi ekonomi secara signifikan, penerima bantuan cenderung tidak dapat 

menggunakannya secara optimal untuk meningkatkan kesejahteraan secara berkelanjutan. Selain itu, 

bantuan dalam bentuk barang memiliki keterbatasan dibandingkan bantuan tunai, karena penerima 

tidak dapat menyesuaikan penggunaannya sesuai dengan kebutuhan spesifik mereka. Teori utilitas 

mengungkapkan bahwa konsumen akan mengalokasikan sumber daya mereka untuk memaksimalkan 

kepuasan (utility) mereka. Namun, dalam kasus Program Sembako, penerima tidak memiliki 

kebebasan penuh dalam menentukan alokasi belanja mereka, yang dapat mengarah pada 

ketidaksesuaian antara kebutuhan yang paling mendesak dan bantuan yang diberikan. Dengan contoh 

nyata, jika bantuan yang diberikan tidak mencakup kebutuhan yang dianggap lebih penting oleh 

penerima, maka mereka tetap harus mengalokasikan sebagian pendapatan mereka untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut, yang dapat mengurangi manfaat langsung dari bantuan sosial. 

Hasil analisis ini relevan dengan beberapa kajian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

bantuan sosial dalam bentuk barang dapat memiliki dampak yang tidak selalu optimal terhadap 

kesejahteraan masyarakat miskin. Misalnya, studi oleh Banerjee dan Duflo (2011) menunjukkan 

bahwa bantuan berbasis komoditas sering kali tidak cukup fleksibel untuk sepenuhnya memenuhi 

kebutuhan rumah tangga miskin, terutama jika nilai bantuan tidak proporsional dengan jumlah anggota 

keluarga. Sejalan dengan penelitian tersebut, penelitian oleh Zidan Izani & Taufiq (2022) menyatakan 

bahwa Program Sembako memberikan kesempatan yang terbatas bagi keluarga penerima manfaat 

untuk meningkatkan taraf hidup atau kesejahteraan mereka dikarenakan bantuannya berupa komoditi 

pokok yang digunakan hanya untuk menunjang kehidupan sehari-hari tanpa memberikan akses 

terhadap faktor-faktor produksi, seperti modal usaha, pelatihan keterampilan, atau kesempatan kerja 

yang lebih baik. Selain itu, penelitian oleh Malika et al. (2024) dan Gentilini (2016) menemukan 

bahwa bantuan sosial dalam bentuk tunai cenderung lebih efektif dalam meningkatkan kesejahteraan 

dibandingkan bantuan berbasis barang karena memberikan fleksibilitas yang lebih besar bagi penerima 

manfaat untuk mengakses berbagai keperluan untuk peningkatan kesejahteraan hidup. Hasil serupa 

juga ditemukan dalam penelitian Hasimi (2020) yang menyatakan bahwa Bantuan Pangan Non Tunai 

(BNPT) hanya berperan dalam menekan anggaran belanja rumah tangga saja. Program BNPT dinilai 

belum cukup efektif dalam mengeskalasi kesejahteraan masyarakat dikarenakan belum memenuhi tiga 
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tolok ukur kesejahteraan masyarakat yang meliputi kebutuhan dasar, standarisasi hidup, 

pengembangan skala ekonomi serta akses terhadap pilihan sosial bagi tiap individu. 

Penelitian ini menunjukan adanya indirect effect dari Program Sembako dan Program Keluarga 

Harapan (PKH) bagi kesejahteraan masyarakat miskin melalui konsumsi rumah tangga Keluarga 

Penerima Manfaat (KPM). Selain memberikan dampak langsung terhadap kesejahteraan, kedua 

program ini memiliki pengaruh signifikan dalam meningkatkan konsumsi rumah tangga, yang pada 

gilirannya berkontribusi pada perbaikan kualitas hidup penerima manfaat. Sehingga dapat 

disimpulkan, Konsumsi Rumah Tangga dapat menjadi variabel intervening antara Program Sembako 

dan Program Keluarga Harapan bagi Kesejahteraan Masyarakat Miskin. Program Sembako dan PKH 

meningkatkan daya beli rumah tangga penerima manfaat, memungkinkan mereka untuk mengakses 

barang dan jasa yang sebelumnya sulit dijangkau, seperti pangan bergizi, perawatan kesehatan, dan 

pendidikan, yang sangat penting bagi kesejahteraan mereka. Berdasarkan Teori Konsumsi Keynesian 

menjelaskan fenomena ini di mana rumah tangga melakukan konsumsi didasari oleh pendapatan yang 

diterima atau dimiliki. Disaat pendapatan meningkat karena adanya bantuan dari program-program ini, 

konsumsi rumah tangga juga akan meningkat. Peningkatan konsumsi ini, terutama untuk kebutuhan 

dasar, akan memperbaiki kualitas hidup dan kesejahteraan keluarga miskin. Selain itu, Teori 

Kesejahteraan Subjektif memperkuat argumentasi yang mendukung dengan menggarisbawahi bahwa 

kesejahteraan tidak hanya diukur dari aspek material, tetapi juga dari rasa aman dan kepuasan hidup 

yang dihasilkan oleh peningkatan konsumsi kebutuhan dasar. Penelitian sebelumnya juga mendukung 

hasil ini. Penelitian oleh Beni et al. (2023) menunjukkan bahwa program sembako dan PKH 

memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan konsumsi rumah tangga, terutama dalam 

pengeluaran untuk pangan, pendidikan, dan kesehatan, yang semuanya berkontribusi pada peningkatan 

kesejahteraan. Penelitian Khomaini (2020) mengenai bantuan tunai di Indonesia juga menemukan 

bahwa bantuan sosial meningkatkan konsumsi rumah tangga, yang berdampak pada peningkatan 

kesejahteraan jangka panjang. 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

 

Program Sembako dan Program Keluarga Harapan (PKH) memiliki pengaruh positif serta 

signifikan baik secara parsial maupun berpengaruh signifikan secara simultan bagi konsumsi rumah 

tangga Keluarga Penerima Manfaat (KPM) di Kota Denpasar. Program Sembako, PKH, dan konsumsi 

rumah tangga memiliki pengaruh positif serta signifikan bagi kesejahteraan masyarakat miskin KPM 

di Kota Denpasar secara parsial, maupun berpengaruh signifikan secara simultan. Namun, secara 

parsial, variabel Program Sembako menunjukkan pengaruh negatif tetapi signifikan bagi kesejahteraan 

masyarakat miskin. Konsumsi Rumah Tangga dapat menjadi variabel intervening antara Program 

Sembako serta Program Keluarga Harapan bagi Kesejahteraan Masyarakat Miskin dengan output 

analisis Program Sembako dan Program Keluarga Harapan (PKH) memiliki pengaruh indirect effect 

bagi kesejahteraan masyarakat miskin melalui konsumsi rumah tangga Keluarga Penerima Manfaat 

(KPM).  

Pemerintah perlu mempertimbangkan evaluasi berkala terhadap efektivitas Program Sembako 

dan PKH agar bantuan yang diberikan lebih tepat sasaran. Disamping itu diharapkan pula bagi 

keluarga penerima manfaat yang memiliki jumlah tanggungan relatif besar, disarankan agar Program 

Sembako dan Program Keluarga Harapan diintegrasikan dengan program pelatihan keterampilan, 

pemberdayaan ekonomi lokal, atau edukasi pengelolaan keuangan rumah tangga. Integrasi ini 

bertujuan untuk mendorong peningkatan kapasitas ekonomi rumah tangga serta memperkuat 

kemandirian keluarga miskin dalam jangka panjang. 
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